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 Online compulsive buying disorder is a disorder of impulse control 

when shopping online, so that a person becomes uncontrollable when 

shopping online and is done repeatedly with a large number of 

purchases and not so useful. The purpose of this study is to analyze 

the mathematical model of the spread of online compulsive buying 

disorder. The method used is the descriptive method. Based on the 

analysis of the mathematical model of the spread of online 

compulsive buying disorder, one equilibrium point was obtained, 

where all eigenvalues of the Jacobi matrix were negative, so that the 

equilibrium point of the mathematical model of the spread of online 

compulsive buying disorder was stable asymptotic. This suggests 

that the spread of online compulsive buying behavior will go 

towards the equilibrium point over time. 
  
  

ABSTRAK  

Online compulsive buying disorder merupakan gangguan kontrol 

impuls saat belanja online, sehingga seseorang menjadi tidak 

terkendali saat belanja online dan dilakukan berulang dengan jumlah 

pembelian yang banyak dan tidak begitu berguna. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk menganalisis model matematika 

penyebaran online compulsive buying disorder. Metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif. Berdasarkan analisis model 

matematika penyebaran online compulsive buying disorder diperoleh 

satu titik equilibrium, dimana semua nilai eigen dari matriks Jacobi-

nya bernilai negatif, sehingga titik equilibrium model matematika 

penyebaran online compulsive buying disorder stabil asimtotik. Hal 

ini menunjukkan bahwa penyebaran perilaku pembelian kompulsif 

online akan menuju titik equilibrium seiring berjalan waktu. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan globalisasi yang pesat telah menyentuh seluruh aspek kehidupan manusia, 

salah satunya gaya hidup. Gaya hidup diidentikkan sebagai perilaku konsumtif individu untuk 

memperoleh citra diri yang baik dan ingin dipandang pada kelas atas oleh orang lain [1]. Online 

shop memberikan peluang kepada individu yang bergaya hidup konsumtif untuk selalu update 

dalam mengikuti gaya hidup modern [2]. Tingginya perilaku konsumtif ditengah masyarakat 

memicu perilaku pembelian tidak terencana atau compulsive buying. 

Compulsive buying merupakan sebuah proses belanja secara berkala yang dianggap sebagai 

suatu keharusan bagi pelakunya yang bersifat mengganggu dan tidak bermanfaat [3]. Perilaku 

kompulsif akan merugikan individu karena akan membuatnya mengeluarkan uang secara 

berlebihan untuk barang yang tidak benar-benar dibutuhkannya. Perilaku ini sering dilakukan pada 

toko online karena kemudahan yang didapat. Promosi menarik yang disajikan produsen membuat 

konsumen tertarik untuk melakukan pembelian tidak terencana. Para pelaku online compulsive 

buying bisa menghabiskan banyak waktu untuk berbelanja online, karena bisa dilakukan kapanpun 

dan dimanapun mengingat sifat toko online yang tidak terbatas waktu [4].  

Online compulsive buying disorder, merujuk pada perasaan khawatir saat belanja online, 

didorong oleh motivasi belanja yang tidak terkendali untuk membeli barang dengan memanfaatkan 

internet atau media elektronik secara berulang dan terus menerus [3]. Low self control merupakan 

kunci penyebab terjadinya perilaku belanja kompulsif. Pembeli kompulsif di internet melakukan 

pembelian untuk mencari kepuasan dan kesenangan semata [5]. Pembelian kompulsif merupakan 

kondisi kronis dimana seseorang tidak mampu mengontrol dirinya dari pembelian berulang untuk 

mengatasi perasaan negatif [6]. Perasaan negatif yang dimiliki compulsive buyer seperti 

kecemasan, stres, kesepian serta depresi [7]. 

Terdapat individu yang berpotensial melakukan pembelian kompulsif online, ditandai dengan 

individu yang mudah terpengaruh iklan, namun pembelian hanya untuk memenuhi kebutuhan yang 

diperlukan saja. Selanjutnya, individu potensial beralih menjadi individu yang melakukan 

pembelian kompulsif medium karena ingin menghilangkan stres dan kesenangan semata. Seiring 

berjalannya waktu, individu akan melakukan pembelian ekstrim yang berulang karena kontrol diri 

semakin rendah, sehingga menjadi compulsive buyer [8]. 

Jika terjadi dalam waktu yang cukup lama, maka akan berdampak kepada lingkungan 

sosialnya, psikologi dan finansial. Secara psikologis, individu akan merasa bersalah, gelisah, stres 

bahkan depresi. Sedangkan, secara finansial mengacu pada pengeluaran yang tidak terkontrol, 

susah berinvestasi, bahkan terlilit hutang dalam jumlah besar dan tindak pidana [7]. Perilaku ini 

terus dilakukan sampai individu merasakan dampak negatifnya. Untuk mengatasi perilaku 

pembelian kompulsif, individu dapat melakukan cognitive behavior therapy [9]. Selain itu, 

meningkatan self- control dan self-efficacy akan berpengaruh terhadap financial management 

behavior sehingga dapat meminimalkan pembelian kompulsif online [7]. Compulsive buying 

disorder dapat disembuhkan jika ada kemauan diri sendiri untuk sembuh, namun jika ada unsur 

paksaan, bujukan, atau tekanan dari orang lain, maka dalam menghilangkan kecanduan ini akan 

lama. Kalaupun sembuh, kemungkinan kambuh lagi cukup besar [10]. 

Untuk memperoleh galmbalra ln yalng lebih jelals mengena li penyebalraln online compulsive buying 

disorder, malka l permalsalla lha ln ini alkaln dimodelkaln kedallalm bentuk model ma ltemaltikal. Model 

maltemaltika merupakan salah satu upaya dalam merepresentasikan masalah dalam kehidupan nyata 

kedalam persamaan matematika, sehingga permasalahan yang terjadi lebih mudah dipahami l [11]. 

Model matematika digunalka ln untuk memalhalmi, memprediksi daln mempertimbalngkaln dallalm 

pengalmbilaln keputusaln da ln lalin sebalgalinyal [12]. Ta lhalpa ln-talha lpaln da llalm membalngun model 

maltemaltikal yalitu mengidentifikalsi malsa llalh, mengalda lkaln penyederhalnala ln, menyusun model, 

mengalna llisis model, daln menalfsirkaln kemballi informalsi yalng diperoleh kedalla lm fenomenal yalng 

a lda [13]l. Untuk memodelkan sebuah fenomena yang sangat bergantung pada karakteristik waktu 

digunakan persamaan diferensial [14]. 

Sebelumnyal telalh a ldal ya lng meneliti mengenali online compulsive buying disorder, yalitu 

penelitialn dengaln judul “Model SEIRS palda l penyeba lraln shopalholic di malsa l pa lndemi covid-19”. 

Pada penelitian tersebut menggunakan model matematika endemik, karena mengasumsikan bahwa 
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penyebaran shopaholic dapat terjadi karena adanya interaksi antara individu terinfeksi dengan 

individu rentan [15]. Tetalpi, dallalm penelitialn ini alka ln dibalha ls mengenali penyebalraln online 

compulsive buying disorder dengan asumsi bahwa penyebaran dapat terjadi tanpa adanya interaksi. 

Terdapat empat populasi yaitu populasi potential (𝑃), populasi medium compulsive (𝑀𝐶), populasi 

compulsive buyer (𝐻𝐶 ), dan populasi recovered (𝑅 ). Sehinggal, peneliti tertalrik melalnjutkaln 

penelitialn ini dengaln judul “Model Maltemaltikal Penyeba lraln Online Compulsive Buying Disorder”. 

2. METODE 

Penelitialn ini aldalla lh penelitialn da lsalr (teoritis). Metode yalng digunalka ln alda llalh metode 

deskriptif. Lalngkalh-la lngkalh yalng dilalkuka ln dallalm penelitialn a ldallalh sebalgali berikut: 

2.1. Mengidentifikalsi malsalla lh. Da llalm penelitialn ini malsa llalh yalng dialngkalt aldallalh penyebalraln 

online compulsive buying disorder. 

2.2. Mengumpulkaln daln mengka lji teori-teori yalng releva ln dengaln malsallalh model maltemaltikal 

penyebalra ln online compulsive buying disorder. 

2.3. Menentukaln a lsumsi, valrialbel, daln pa lralmeter yalng da lpalt membalntu dallalm membentuk daln 

mengalna llisis maltemaltikal penyebalraln online compulsive buying disorder. 

2.4. Membentuk model maltema ltikal penyebalra ln online compulsive buying disorder. Digunakan 

persamaan diferensial untuk memodelkan fenomena yang bergantung dengan waktu. 

Persamaan diferensial adalah suatu bentuk persamaan yang memuat turunan dari satu atau 

lebih variabel tak bebas terhadap satu atau lebih variabel bebas suatu fungsi. Notasi persamaan 

diferensial sebagai berikut : 

𝑦′ =
𝑑𝑦

𝑑𝑥
    dan    𝑥′ =

𝑑𝑥

𝑑𝑦
     

Setelah terbentuk persamaan diferensial dari masing-masing variabel, maka persamaan 

tersebut dikumpulkan sehingga membentuk suatu sistem persamaan diferensial. 

2.5. Mengalnallisis model maltemaltikal penyebalraln online compulsive buying disorder yalng 

diperoleh dengaln menentuka ln titik equilibrium daln kestalbilaln dalri titik equilibrium model. 

2.5.1. Titik Equilibrium   

Titik equilibrium merupakan titik yang tidak berubah terhadap waktu, artinya pada saat t = 

1,2,3,…,n maka nilai titik selalu tetap dan tidak berubah. Titik equilibrium dicari dengan cara 

menjadikan sistem persamaan diferensial yang ada sama dengan nol atau homogen. Contoh : 

Misalkan x(t) dan y(t) memenuhi persamaan berikut : 

�̇� = 𝑎𝑥 − 𝑏𝑥𝑦, 

�̇� = 𝑐𝑦 − 𝑑𝑥𝑦, 

Dengan a,b,c dan d adalah konstanta positif. Titik (𝑥0, 𝑦0) dikatakan titik equilibrium dari 

persamaan, jika : 

𝑎𝑥0 − 𝑏𝑥0𝑦0 = 0, 

𝑐𝑦0 − 𝑑𝑥0𝑦0 = 0, 

Dengan menyelesaikan sistem persamaan tersebut diperoleh dua titik equilibrium yaitu (0,0) 

dan (
𝑐

𝑑
,
𝑎

𝑏
).  

2.5.2. Kestabilan Titik Equilibrium 

Salah satu cara yang digunakan untuk menganalisis kestabilan titik equilibrium adalah 

dengan menggunakan konsep matriks Jacobi. Matriks Jacobi digunakan sebagai pelinearan 

untuk mengetahui perilaku di dekat titik kesetimbangan sistem dan mendapatkan aproksimasi 

terbaik. Notasi matriks Jacobi sebagai berikut : 
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𝐽(𝑓(𝑥)) =

[
 
 
 
 
 
𝜕𝑓1

𝜕𝑥1
(𝑥)

𝜕𝑓1

𝜕𝑥1
(𝑥) …

𝜕𝑓1

𝜕𝑥1
(𝑥)

𝜕𝑓1

𝜕𝑥1
(𝑥)

𝜕𝑓1

𝜕𝑥1
(𝑥) …

𝜕𝑓1

𝜕𝑥1
(𝑥)

⋮
𝜕𝑓1

𝜕𝑥1
(𝑥)

⋮
𝜕𝑓1

𝜕𝑥1
(𝑥)

⋮

…
𝜕𝑓1

𝜕𝑥1
(𝑥)]

 
 
 
 
 

,                   (1) 

Selanjutnya dicari nilai eigen dari matriks Jacobi untuk mengetahui stabil atau tidaknya 

suatu titik equilibrium. Dapat dilakukan dengan menyelesaikan persamaan |𝜆𝐼 − 𝐽| = 0. 

2.6. Menginterpretalsikaln ha lsil a lnallisis model maltemaltikal penyebalraln online compulsive buying 

disorder. 

2.7. Menalrik kesimpulaln. 

3. HASIL DAN PAMBAHASAN  

3.1 Model Matematika Penyebaran Online Compulsive Buying Disorder 

Berdalsalrkaln ta lhalpa ln-talha lpa ln untuk membentuk model maltemaltikal. Ta lha lp pertalmal ya litu 

mengidentifikalsi permalsa llalha ln yalng dialngkalt. Talha lpaln ini menentukaln hubungaln a lntalral valrialbel, 

a lsumsi, daln pa lralmeter. Valrialbel-valrialbel yalng digunalka ln alda llalh : 

𝑃(𝑡)     : Kelompok individu potential, yaitu kelompok individu yang berpotensi melakukan 

online compulsive buying disorder. Frekuensi pembelian 1 kali dalam sebulan dengan 

durasi belanja kurang dari 1 jam. 

𝑀𝐶(𝑡) : Kelompok individu medium compulsive, yaitu kelompok individu yang  melakukan 

pembelian dengan tujuan untuk menghilangkan  stres atau merayakan sesuatu dan sudah 

mulai melakukan pembelian kompulsif online. Frekuensi pembelian 1 sampai 2 kali 

dalam sebulan dengan durasi belanja 2 sampai 3 jam. 

𝐻𝐶(𝑡) : Kelompok individu high compulsive, yaitu kelompok individu yang telah menjadi  

online compulsive buyer. Frekuensi pembelian lebih dari 4 kali dalam sebulan dengan 

durasi belanja 4 sampai 5 jam 

 𝑅(𝑡)   : Kelompok individu recovered, yaitu kelompok individu yang sudah sembuh dari 

perilaku pembelian kompulsif online, ditandai dengan durasi scrolling aplikasi belanja 

kurang dari 1 jam dan tidak melakukan pembelian lebih dari 1 kali dalam 1 bulan, 

namun dapat menjadi individu potensial kembali. 

 

Alsumsi yalng digunalkaln palda l model ini sebalgali berikut : 

3.1.1. Populasi tertutup, artinya tidak ada individu yang melakukan imigrasi dan emigrasi. 

3.1.2. Populasi konstan, artinya jumlah individu yang berbelanja kompulsif online sama dengan 

jumlah individu yang berhenti berbelanja kompulsif online. 

3.1.3. Individu yang masuk ke populasi adalah  individu yang berusia ≥17 tahun ke atas. 

3.1.4. Setiap individu dalam populasi dianggap memiliki sarana untuk melakukan pembelian 

kompulsif online. 

3.1.5. Setiap individu dalam populasi dianggap menghabiskan waktu dan uang untuk barang yang 

tidak dibutuhkan. 

3.1.6. Individu melakukan pembelian kompulsif karena gangguan kontrol impuls dari dalam diri 

sendiri, bukan dipengaruhi orang lain. 

3.1.7. Individu potensial akan melakukan pembelian kompulsif level medium terlebih dahulu, 

karena keinginan diri sendiri setelah melihat iklan yang menarik. 

3.1.8. Individu yang melakukan pembelian kompulsif level medium akan semakin kompulsif saat 

berbelanja online atau mengalami online compulsive buying disorder karena semakin rendah 

kontrol diri.  

3.1.9. Jika individu yang melakukan pembelian kompulsif level medium  memiliki kontrol diri 

yang tinggi, maka  individu akan berhenti melakukan pembelian kompulsif online. 
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3.1.10. Individu yang telah melakukan pembelian kompulsif level high akan berhenti jika 

melakukan terapi. 

3.1.11. Individu yang telah berhenti melakukan pembelian kompulsif online dapat melakukan 

pembelian kompulsif kembali karena kurangnya komitmen pada diri sendiri untuk 

meninggalkan perilaku pembelian ini. 

 

Pa lralmeter-palralmeter yalng digunalkaln alda llalh : 

μ : Laju kelahiran dan kematian alami  individu yang berbelanja kompulsif online ( /bulan). 

α : Laju individu potential beralih menjadi individu medium compulsive karena keinginan diri 

sendiri setelah melihat iklan ( /bulan). 

γ :  Laju individu medium compulsive beralih menjadi individu online compulsive buying disorder 

karena kontrol diri semakin rendah ( /bulan). 

σ : Laju individu medium compulsive beralih menjadi individu recovered karena kontrol diri yang 

tinggi ( /bulan). 

δ : Laju individu high compulsive atau  beralih menjadi individu recovered karena terapi ( 

/bulan). 

φ : Laju individu yang sembuh dapat kembali menjadi individu potential  karena adanya 

penurunan terhadap komitmen untuk tidak menjadi  seorang online compulsive buying ( 

/bulan). 

Berdalsalrkaln talhalpa ln untuk membalngun sebualh model maltemaltikal, setelalh membalngun 

a lsumsi- alsumsi malkal da lpalt disusun model maltemaltikal yalng disaljikaln palda l Ga lmba lr 1. 

Ga lmbalr 1. Dialgralm Model Maltemaltikal Penyebalra ln Online Compulsive Buying Disorder 

Berdalsalrkaln ga lmbalr 1 diperoleh bentuk model ma ltemaltikal penyebalraln online compulsive 

buying disorder sebgali berikut :  
𝑑𝑃

𝑑𝑡
= 𝜇𝑁 + 𝜑𝑅 − 𝛼𝑃 − 𝜇𝑃,        (2) 

𝑑𝑀𝐶

𝑑𝑡
=  𝛼𝑃 − 𝜇𝑀𝐶 − 𝜎𝑀𝐶 − 𝛾𝑀𝐶,       (3) 

𝑑𝐻𝐶

𝑑𝑡
= 𝛾𝑀𝐶 − 𝜇𝐻𝐶 − 𝛿𝐻𝐶,                (4) 

𝑑𝑅

𝑑𝑡
= 𝜎𝑀𝐶 + 𝛿𝐻𝐶 − 𝜑𝑅 − 𝜇𝑅,           (5) 

Dengan N merupakan total populasi, maka 𝑁(𝑡) = 𝑃(𝑡) + 𝑀𝐶 + 𝐻𝐶 + 𝑅(𝑡), 

Sehingga : 
𝑑𝑁

𝑑𝑡
= (𝜇𝑁 + 𝜑𝑅 − 𝛼𝑃 − 𝜇𝑃) + (𝛼𝑃 − 𝜇𝑀𝐶 − 𝜎𝑀𝐶 − 𝛾𝑀𝐶) + (𝛾𝑀𝐶 − −𝜇𝐻𝐶 − 𝛿𝐻𝐶) +

(𝜎𝑀𝐶 + 𝛿𝐻𝐶 − 𝜑𝑅 − 𝜇𝑅), 
𝑑𝑁

𝑑𝑡
= 𝜇𝑁 − 𝜇(𝑃 + 𝑀𝐶 + 𝐻𝐶 + 𝑅), 
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𝑑𝑁

𝑑𝑡
=  𝜇𝑁 − 𝜇𝑁, 

 
𝑑𝑁

𝑑𝑡
= 0, berarti N atau total populasi konstan.  

3.2 Analisis Model Matematika Penyebaran Online Compulsive Buying Disorder 

Da llalm melalkukaln a lna llisis model maltemaltis penyebalraln online compulsive buying disorder 

a lkaln ditentukaln titik equilibrium, kestalbilaln titik equilibrium, daln simulalsi palda l alna llisis model 

maltemaltikal tersebut. 

3.2.1 Titik Equilibrium 

Titik tetalp a ltalu titik kesetimbalngaln dalri sualtu sistem diperoleh paldal salalt  
𝑑𝑃

𝑑𝑡
= 0,

𝑑𝑀𝐶

𝑑𝑡
=

0,
𝑑𝐻𝐶

𝑑𝑡
= 0,

𝑑𝑅

𝑑𝑡
= 0. Sehinggal didalpalt : 

𝑃 = (
(𝜇+𝜎+𝛾)(𝜇+𝛿)(𝜑+𝜇)𝑁

𝛼𝛿𝛾+𝛼𝛿𝜇+𝛼𝛿𝜑+𝛼𝛿𝜎+𝛼𝛾𝜇+𝛼𝛾𝜑+𝛼𝜇2+𝛼𝜇𝜑+𝛼𝜇𝜎+𝛿𝛾𝜇+𝛿𝛾𝜑

+𝛿𝜇2+𝛿𝜇𝜑+𝛿𝜇𝜎+𝛿𝜑𝜎+𝛾𝜇2+𝛾𝜇𝜑+𝜇3+𝜇2𝜑+𝜇2𝜎+𝜇𝜑𝜎

)  

Hal ini menunjukkan apabila jumlah populasi medium compulsive yang memiliki kontrol diri 

rendah meningkat, maka populasi high compulsive bertambah. Selanjutnya apabila jumlah populasi 

high compulsive yang melakukan terapi meningkat sehingga populasi recovered bertambah dan 

apabila jumlah populasi medium compulsive yang memiliki kontrol diri tinggi meningkat, maka 

populasi recovered juga bertambah. Lalu apabila individu yang sembuh mengalami penurunan 

komitmen untuk sembuh sehingga populasi potensial akan bertambah. Berarti jika jumlah individu 

yang mengalami penurunan komitmen untuk sembuh bertambah, maka populasi potensial akan 

bertambah, begitupun sebaliknya.  

𝑀𝐶 = (
(𝜇+𝛿)(𝜑+𝜇)𝛼𝑁

𝛼𝛿𝛾+𝛼𝛿𝜇+𝛼𝛿𝜑+𝛼𝛿𝜎+𝛼𝛾𝜇+𝛼𝛾𝜑+𝛼𝜇2+𝛼𝜇𝜑+𝛼𝜇𝜎+𝛿𝛾𝜇+𝛿𝛾𝜑

+𝛿𝜇2+𝛿𝜇𝜑+𝛿𝜇𝜎+𝛿𝜑𝜎+𝛾𝜇2+𝛾𝜇𝜑+𝜇3+𝜇2𝜑+𝜇2𝜎+𝜇𝜑𝜎

),  

Hal ini menunjukkan apabila jumlah populasi compulsive buyer yang melakukan terapi meningkat 

maka populasi recovered bertambah. Selanjutnya apabila jumlah populasi recovered berkurang 

karena rendahnya komitmen individu untuk sembuh, maka populasi potensial bertambah. Lalu 

apabila  jumlah  populasi potensial yang memiliki keinginan sendiri untuk berperilaku kompulsif 

saat belanja online meningkat maka populasi medium compulsive akan meningkat. Berarti jika 

jumlah individu yang berperilaku kompulsif saat belanja online karena keinginan sendiri 

meningkat, maka populasi medium compulsive bertambah, begitupun sebaliknya. 

𝐻𝐶 , = (
𝑁(𝜑+𝜇)𝛾𝛼

𝛼𝛿𝛾+𝛼𝛿𝜇+𝛼𝛿𝜑+𝛼𝛿𝜎+𝛼𝛾𝜇+𝛼𝛾𝜑+𝛼𝜇2+𝛼𝜇𝜑+𝛼𝜇𝜎+𝛿𝛾𝜇+𝛿𝛾𝜑

+𝛿𝜇2+𝛿𝜇𝜑+𝛿𝜇𝜎+𝛿𝜑𝜎+𝛾𝜇2+𝛾𝜇𝜑+𝜇3+𝜇2𝜑+𝜇2𝜎+𝜇𝜑𝜎

),   

Hal ini menunjukkan apabila jumlah populasi recovered mengalami penurunan komitmen untuk 

sembuh maka populasi potensial bertamabah. Selanjutnya apabila jumlah populasi potensial yang 

melakukan pembelian kompulsif karena keinginan diri sendiri meningkat, maka populasi medium 

compulsive bertambah, Lalu apabila populasi medium  compulsive memilki kontrol diri yang 

rendah semakin meningkat, maka populasi high compulsive atau compulsive buyer bertambah. 

Berarti, jika jumlah populasi potensial dan medium compulsive meningkat, maka populasi high 

compulsive atau compulsive buyer meningkat, begitupun sebaliknya. 

𝑅 = (
𝑁𝛼(𝛿𝛾+𝛿𝜎+𝜇𝜎)

𝛼𝛿𝛾+𝛼𝛿𝜇+𝛼𝛿𝜑+𝛼𝛿𝜎+𝛼𝛾𝜇+𝛼𝛾𝜑+𝛼𝜇2+𝛼𝜇𝜑+𝛼𝜇𝜎+𝛿𝛾𝜇+𝛿𝛾𝜑

+𝛿𝜇2+𝛿𝜇𝜑+𝛿𝜇𝜎+𝛿𝜑𝜎+𝛾𝜇2+𝛾𝜇𝜑+𝜇3+𝜇2𝜑+𝜇2𝜎+𝜇𝜑𝜎

),, 

Hal ini menunjukkan apabila jumlah populasi high compulsive yang melakukan terapi meningkat, 

maka populasi recovered akan bertambah dan apabila jumlah populasi medium compulsive yang 

memilki kontrol diri meningkat maka populasi recovered juga bertambah, begitupun sebaliknya. 
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3.2.2 Analisis Kestabilan 

Alna llisis kestalbilaln titik teta lp ditentukaln dengaln calral menentukaln nilali eigen da lri maltriks 

Jalcobialn palda l persalmala ln (2),(3),(4) dan (5) yalng menghalsilkaln : 

𝐽 = [

−(𝛼 + 𝜇)𝑃      0 0 𝜑𝑅

                    𝛼𝑃  −(𝛾 + 𝜇 + 𝜎)𝑀𝐶   0 0

  
0
0
             

𝛾𝑀𝐶

𝜎𝑀𝐶

 −(𝛿 + 𝜇)𝐻𝐶

  𝛿𝐻𝐶

0
−(𝜇 + 𝜑)𝑅

],   (6) 

Dengaln 𝜆 alda llalh nilali eigen dalri maltriks J, malkal berlalku det (𝜆𝐼 − 𝐽) = 0 altalu |𝜆𝐼 − 𝐽| = 0. 

Pa lndalng |𝜆𝐼 − 𝐽| = 0 

|λ𝐼 − 𝐽| = |

λ + (𝛼 + 𝜇)𝑃      0 0 −𝜑𝑅

         −𝛼𝑃  λ + (𝛾 + 𝜇 + 𝜎)𝑀𝐶   0 0

  
0
0
             

−𝛾𝑀𝐶

−𝜎𝑀𝐶

 λ + (𝛿 + 𝜇)𝐻𝐶

 −𝛿𝐻𝐶

0
λ + (𝜇 + 𝜑)𝑅

| = 0, (7) 

Keterangan : 

𝑉 = 𝛼 + 𝜇, 

𝑊 = 𝛾 + 𝜇 + 𝜎, 

𝑋 = 𝛿 + 𝜇, 

𝑌 = 𝜇 + 𝜑, 

 

Diperoleh determinaln dalri persalmala ln det (𝜆𝐼 − 𝐽) = 0 a ldallalh : 

λ4 + λ3(𝑊𝑀𝐶 + 𝑉𝑃 + +𝑋𝐻𝐶 + 𝑌𝑅) + λ2(𝑉𝑊𝑃𝑀𝐶 + 𝑊𝑀𝐶𝑋𝐻𝐶 + 𝑉𝑃𝑋𝐻𝐶 +
𝑊𝑀𝐶𝑌𝑅 + 𝑉𝑃𝑌𝑅 + 𝑋𝑌𝑅𝐻𝐶) + λ(VWX𝑃𝑀𝐶𝐻𝐶 + 𝑉𝑊𝑃𝑌𝑅𝑀𝐶 +
𝑊𝑋𝑌𝑅𝑀𝐶𝐻𝐶 + 𝑉𝑃𝑋𝑌𝑅𝐻𝐶 − 𝜑𝑅𝛼𝑃𝜎𝑀𝐶) + 𝑉𝑊𝑋𝑌𝑃𝑅𝑀𝐶𝐻𝐶 −
𝜑𝑅𝛼𝑃𝛾𝛿𝑀𝐶𝐻𝐶 − 𝜑𝑅𝛼𝑃𝜎𝑀𝐶𝛿𝐻𝐶 + 𝜑𝑅𝛼𝑃𝜎𝑀𝐶𝜇𝐻𝐶 = 0, 

      (8) 

Berdalsalrkaln persalmala ln (8), selalnjutnyal a lnallisis dalpa lt dicalri dengaln menggunalka ln kriterial 

Routh-Hurwitzh. Berdalsalrka ln kriterial Routh-Hurwitz malka l semual nilali bernilali negaltif jikal : 
𝑎0 > 0, 𝑎1 > 0, 𝑎1𝑎4 > 0, 𝑎1𝑎2𝑎3−𝑎3

2−𝑎1
2𝑎4 > 0 

Perhaltikaln, 

3.2.2.1. 𝑎1𝑎2𝑎3 > 0, 

dengan 𝑎1𝑎2𝑎3 = (𝑊𝑀𝐶 + 𝑉𝑃 + +𝑋𝐻𝐶 + 𝑌𝑅)(𝑉𝑊𝑃𝑀𝐶 + 𝑊𝑀𝐶𝑋𝐻𝐶 + 𝑉𝑃𝑋𝐻𝐶 + 𝑊𝑀𝐶𝑌𝑅 +
𝑉𝑃𝑌𝑅 + 𝑋𝑌𝑅𝐻𝐶)(VWX𝑃𝑀𝐶𝐻𝐶 + 𝑉𝑊𝑃𝑌𝑅𝑀𝐶 + 𝑊𝑋𝑌𝑅𝑀𝐶𝐻𝐶 + 𝑉𝑃𝑋𝑌𝑅𝐻𝐶 − 𝜑𝑅𝛼𝑃𝜎𝑀𝐶), 
𝑎1𝑎2𝑎3 > 0 ↔ (𝑊𝑀𝐶 + 𝑉𝑃 + +𝑋𝐻𝐶 + 𝑌𝑅)(𝑉𝑊𝑃𝑀𝐶 + 𝑊𝑀𝐶𝑋𝐻𝐶 + 𝑉𝑃𝑋𝐻𝐶 + 𝑊𝑀𝐶𝑌𝑅 +
𝑉𝑃𝑌𝑅 + 𝑋𝑌𝑅𝐻𝐶)(VWX𝑃𝑀𝐶𝐻𝐶 + 𝑉𝑊𝑃𝑌𝑅𝑀𝐶 + 𝑊𝑋𝑌𝑅𝑀𝐶𝐻𝐶 + 𝑉𝑃𝑋𝑌𝑅𝐻𝐶 − 𝜑𝑅𝛼𝑃𝜎𝑀𝐶) >
0, 

3.2.2.2. 𝑎3
2+𝑎1

2𝑎4 > 0, 

dengan  𝑎3
2+𝑎1

2𝑎4 = (VWX𝑃𝑀𝐶𝐻𝐶 + 𝑉𝑊𝑃𝑌𝑅𝑀𝐶 + 𝑊𝑋𝑌𝑅𝑀𝐶𝐻𝐶 + 𝑉𝑃𝑋𝑌𝑅𝐻𝐶 −
𝜑𝑅𝛼𝑃𝜎𝑀𝐶)2 + (𝑊𝑀𝐶 + 𝑉𝑃 + +𝑋𝐻𝐶 + 𝑌𝑅)2( 𝑉𝑊𝑋𝑌𝑃𝑅𝑀𝐶𝐻𝐶 − 𝜑𝑅𝛼𝑃𝛾𝛿𝑀𝐶𝐻𝐶 −
𝜑𝑅𝛼𝑃𝜎𝑀𝐶𝛿𝐻𝐶 + 𝜑𝑅𝛼𝑃𝜎𝑀𝐶𝜇𝐻𝐶), 

𝑎3
2+𝑎1

2𝑎4 > 0 ↔ (VWX𝑃𝑀𝐶𝐻𝐶 + 𝑉𝑊𝑃𝑌𝑅𝑀𝐶 + 𝑊𝑋𝑌𝑅𝑀𝐶𝐻𝐶 + 𝑉𝑃𝑋𝑌𝑅𝐻𝐶 − 𝜑𝑅𝛼𝑃𝜎𝑀𝐶)2 
+(𝑊𝑀𝐶 + 𝑉𝑃 + +𝑋𝐻𝐶 + 𝑌𝑅)2( 𝑉𝑊𝑋𝑌𝑃𝑅𝑀𝐶𝐻𝐶 − 𝜑𝑅𝛼𝑃𝛾𝛿𝑀𝐶𝐻𝐶 − 𝜑𝑅𝛼𝑃𝜎𝑀𝐶𝛿𝐻𝐶 +
𝜑𝑅𝛼𝑃𝜎𝑀𝐶𝜇𝐻𝐶) > 0, 

3.2.2.3.  𝑎1𝑎2𝑎3−𝑎3
2−𝑎1

2𝑎4 > 0, 

dengan 𝑎1𝑎2𝑎3 = (𝑊𝑀𝐶 + 𝑉𝑃 + +𝑋𝐻𝐶 + 𝑌𝑅)(𝑉𝑊𝑃𝑀𝐶 + 𝑊𝑀𝐶𝑋𝐻𝐶 + 𝑉𝑃𝑋𝐻𝐶 + 𝑊𝑀𝐶𝑌𝑅 +
𝑉𝑃𝑌𝑅 + 𝑋𝑌𝑅𝐻𝐶)(VWX𝑃𝑀𝐶𝐻𝐶 + 𝑉𝑊𝑃𝑌𝑅𝑀𝐶 + 𝑊𝑋𝑌𝑅𝑀𝐶𝐻𝐶 + 𝑉𝑃𝑋𝑌𝑅𝐻𝐶 − 𝜑𝑅𝛼𝑃𝜎𝑀𝐶) 

𝑎3
2+𝑎1

2𝑎4 = (VWX𝑃𝑀𝐶𝐻𝐶 + 𝑉𝑊𝑃𝑌𝑅𝑀𝐶 + 𝑊𝑋𝑌𝑅𝑀𝐶𝐻𝐶 + 𝑉𝑃𝑋𝑌𝑅𝐻𝐶 − 𝜑𝑅𝛼𝑃𝜎𝑀𝐶)2 +
(𝑊𝑀𝐶 + 𝑉𝑃 + +𝑋𝐻𝐶 + 𝑌𝑅)2( 𝑉𝑊𝑋𝑌𝑃𝑅𝑀𝐶𝐻𝐶 − 𝜑𝑅𝛼𝑃𝛾𝛿𝑀𝐶𝐻𝐶 − 𝜑𝑅𝛼𝑃𝜎𝑀𝐶𝛿𝐻𝐶 +
𝜑𝑅𝛼𝑃𝜎𝑀𝐶𝜇𝐻𝐶), 
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Maka, 𝑎1𝑎2𝑎3 > 𝑎3
2+𝑎1

2𝑎4 ↔ 𝑎3
2+𝑎1

2𝑎4 < 𝑎1𝑎2𝑎3  

Da lri halsil yalng diperoleh ba lhwal 𝑎0 > 0, 𝑎1 > 0, 𝑎1𝑎4 > 0, 𝑎1𝑎2𝑎3  > 𝑎3
2+𝑎1

2𝑎4 , malka l 

syalralt kestalbilaln Routh Hurwitz telalh terpenuhi, dimalna l koefisien bernilali positif, dengaln kaltal la lin 

nilali eigen dalri persalmalaln ka lralkteristik dialtals bernilali negaltif altalu mempunyali ba lgialn reall negaltif, 

da lpalt disimpulkaln balhwa l titik tetalp penyebalra ln online compulsive buying disorder stalbil alsimtotik. 

Artinya penyebaran online compulsive buying disorder akan menuju ke titik equilibrium. 

3.2.3  Simulasi Numerik  

Simulalsi dilalkukaln menggunalka ln softwalre malple 18 dengaln memberikaln nilali untuk 

malsing- malsing palralmeter. 

Ta lbel 1. Nilali Palralmeter yalng digunalka ln dallalm pembentukaln 

Model Maltemaltikal Penyeba lraln Online Compulsive Buying Disorder 
Pa lralmeter Nilali 

N 500 

µ 0.00119 

𝛼 0.00416 

𝛾 0.0083 

𝜎 0.0015 

𝛿 0.092 

𝜑 0.005 

 

Berdalsalrkaln nilali palralmeter paldal Ta lbel 1, diperoleh gralfik untuk setialp kelompok 

sebalgali fungsi   walktu  t  seba lgali  berikut : 

Galmbalr 2. Tralyektori di sekitalr titik tetalp  penyebalraln online compulsive buying disorder, (al) 

Grafik 𝑷 (t), (b) Grafik 𝑴𝑪 (t), (c) Grafik 𝑯𝑪 (t), daln (d) Grafik 𝑹(t) 

 

(al) 

 

(b) 
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(c) 

 

(d) 

 

Berdalsalrkaln Ga lmbalr 2 da lpa lt dilihalt tralyektori di sekitalr titik tetalp  penyebalraln online 

compulsive buying disorder. Kurva merah merupakan titik equilibrium dari penyebaran online 

compulsive buying disorder dengan total populasi sebanyak 500, maka diperoleh nilai  𝑃(𝑡) =
225,𝐵(𝑡) = 85, 𝐶(𝑡) = 68, 𝑅(𝑡) = 122. Sedangkan kurva biru, hijau, dan kuning merupakan kurva 

perbandingan untuk mengetahui arah penyebaran jika dikontrol jumlah populasi. Nilai awal kurva 

biru yaitu 𝑃(𝑡) = 200,𝐵(𝑡) = 90, 𝐶(𝑡) = 70, 𝑅(𝑡) = 140 . Nilai awal kurva hijau yaitu 𝑃(𝑡) =
250,𝐵(𝑡) = 80, 𝐶(𝑡) = 60, 𝑅(𝑡) = 110 . Nilai awal kurva kuning yaitu 𝑃(𝑡) = 230,𝐵(𝑡) =
95, 𝐶(𝑡) = 65, 𝑅(𝑡) = 110. Dapat dilihat pada masing—masing grafik, setiap kurva pembanding 

akan bergerak menuju titik equilibrium. Hal ini menunjukkan titik equilibrium penyebaran online 

compulsive buying disorder bersifat stabil asimtotik . 

KESIMPULAN 

Berdasarkan titik equilibrium dapat diinterpretasikan bahwa populasi yang berpotensi 

melakukan pembelian kompulsif online akan bertambah jika populasi recovered mengalami 

penurunan komitmen untuk sembuh, pada populasi medium compulsive jumlahnya akan bertambah 

jika individu potensial yang melakukan pembelian karena keinginan diri sendiri meningkat, lalu 

pada populasi compulsive buyer atau high compulsive akan bertambah apabila jumlah individu 

potensial dan medium compulsive meningkat, selanjutnya populasi recovered bertambah jika 

populasi medium compulsive yang memilki kontrol diri meningkat dan populasi individu high 

compulsive yang melakukan terapi meningkat. Berdasarkan analisis kestabilan di sekitar titik 

equilibrium dan simulasi yang telah dilakukan maka penyebaran online compulsive buying disorder 

dikatakan stabil asimtotik, dimana pada waktu tertentu populasi potensial, medium compulsive, 

compulsive buying disorder atau high compulsive dan recovered akan mencapai titik tertentu. 
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